
SKRIPSI 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK INDIVIDU DENGAN BEBAN KERJA 

TENAGA ADMINISTRASI DI RUMAH SAKIT PARU RESPIRA 

YOGYAKARTA TAHUN 2023 

Disusun Guna Memenuhi Sebagian Syarat dalam Mencapai Gelar 

Sarjana. Kesehatan Di Program Studi S1 Administrasi Rumah Sakit 

Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Alma Ata 

 

 

 
Oleh: 

Irza Epria Wardani 

180600030 

PROGRAM STUDI S1 ADMINISTRASI RUMAH SAKIT 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS ALMA ATA 

2023 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



 

 

11 

 

INTISARI 
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TENAGA ADMINISTRASI DI RUMAH SAKIT PARU RESPIRA 

YOGYAKARTA TAHUN 2023 

 

Irza Epria Wardani1, Imram Radne Putri2, Fatma Siti Fatimah2 

1,2Program Studi Administrasi Rumah Sakit Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

Universitas Alma Ata 

 

Email : 
1180600030@almaata.ac.id 

 

Latar belakang : Rumah sakit merupakan suatu perusahaan pelayanan kesehatan  

memberikan pelayanan kesehatan perorangan yang dilakukan dengan  paripurna 

serta menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap dan gawat darurat. Dalam 

menunjang pelayananya dibutuhkan tenaga kerja salah satunya tenaga administarsi 

Rumah Sakit yang memiliki Karakteristik Individu (usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, lama bekerja, dan status perkawinan)  masing-masing, beban kerja yang 

memadai sesuai porsi dari setiap karyawan ketika melaksanakan pekerjaanya bisa 

lebih maksimal. 

Tujuan : Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik 

individu tenaga Administrasi Rumah Sakit dengan beban kerja di RS Paru Respira 

Yogyakarta. 

Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan penelitian analitik kuantitatif 

dengan rancangan cross sectional populasi pada penelitian ini adalah tenaga non 

medis RS Paru Respira Yogyakarta sebanyak 38 karyawan Teknik pengambilan 

data menggunakan Non Probability  Sampling yaitu Teknik Total sampling. Uji 

yang digunakan adalah uji Kendall Tau. 

Hasil  Penelitian : Hasil penelitian ini yaitu tidak ada hubungan karakteristik 

individu (jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama kerja, dan  status 

perkawinan) dengan beban kerja denga nilai p value untuk usia  0,502  jenis kelamin 

0,327, pendidikan terakhir 0,144, lama bekerja 0,565, dan status perkawinan 

sebesar 0,288 dimana karakteristik tersebut memiliki p value dibawah 0,005 

(p<0,005) dan memiliki nilai r2 pada karakteristik jenis kelamin  -0,161, usia 0,100, 

pendidikan terakhir -0,238, lama kerja -0,091,dan status perkawinan -0,173. 

Karyawan memiliki beban kerja mayoritas pada kategori sedang sebanyak 20 (52,6 

%) responden. 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan krakteristik individu dengan beban kerja 

tenaga administrasi di RS Paru Respira Yogyakarta 

Kata Kunci : Karakteristik Individu, Beban Kerja, Karyawan, Rumah Sakit 

 

1. Mahasiswa Administrasi Rumah Sakit 

2. Dosen Administrasi Rumah Sakit 
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Abstrak 

The Relationship between Individual Characteristics and Administrative 

Workload at the Respira Pulmonary Hospital, Yogyakarta 

 

Irza Epria Wardani1, Imram Radne Putri2, Fatma Siti Fatimah2 

Hospital Administration Study Program, 

Faculty of Health Sciences 

Alma Ata University 

 

Email: 
1180600030@almaata.ac.id 

 

Background : The hospital is a health service company that provides individual 

health services that are carried out in a complete manner and provides outpatient, 

inpatient and emergency services. In supporting the service, a workforce is needed, 

one of which is hospital administration staff who have individual characteristics 

(age, gender, last education, length of work, and marital status), adequate workload 

according to the portion of each employee when carrying out their work can be 

more maximum. 

Objective: This study aims to determine the relationship between the individual 

characteristics of Hospital Administrative staff and workload at Respira Lung 

Hospital, Yogyakarta. 

Research Method: This study used quantitative analytic research with a cross-

sectional design. The population in this study were non-medical staff at Respira 

Lung Hospital, Yogyakarta, totaling 38 employees. The data collection technique 

used Non-Probability Sampling, namely the Total Sampling Technique. The test 

used is the Kendall Tau test. 

Research Results: The results of this study are that there is no relationship between 

individual characteristics (gender, age, last education, length of work, and marital 

status) with workload with a p value for age 0.502, sex 0.327, last education 0.144, 

length of work 0.565, and marital status of 0.288 where these characteristics have 

a p value below 0.005 (p <0.005) and have an r2 value for gender characteristics -

0.161, age 0.100, last education -0.238, length of service -0.091, and marital status 

-0.173. Employees have the majority workload in the medium category as many as 

20 (52.6%) respondents. 

Conclusion: There is no relationship between individual characteristics and the 

workload of administrative staff at the Yogyakarta Respira Pulmonary Hospital 

Keywords: Individual Characteristics, Workload, Employees, Hospitals 

 

1. Hospital Administration Student 

2. Lecturer in Hospital Administration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah sakit merupakan suatu perusahaan pelayanan kesehatan  

memberikan pelayanan kesehatan perorangan yang dilakukan dengan  

paripurna serta menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap dan 

gawat darurat. Rumah Sakit dikatakan juga sebagai institusi pelayanan 

kesehatan untuk masyarakat yang memiliki karakteristik sendiri yang 

dapat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat ataupun ilmu pengetahuan kesehatan yang harus bisa 

meningkatkan setiap pelayanan dengan mutu yang baik serta terjangkau 

bagi masyarakat supaya terwujud derajat kesehatan setinggi- tingginya 

(1)   

Pelayanan merupakan tindakan atau proses memberikan bantuan 

atau kegiatan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan, kepentingan, 

atau permintaan seseorang atau kelompok dalam suatu konteks tertentu. 

Pelayanan dapat dilakukan dalam berbagai bidang, seperti pelayanan 

kesehatan, pelayanan sosial, pelayanan publik, dan sebagainya. 

Pelayanan kesehatan adalah rangkaian tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh  tenaga kesehatan atau Faskes (fasilitas kesehatan) untuk 

mencegah, mendiagnosis, dan mengobati penyakit atau masalah 

kesehatan individu atau kelompok masyarakat. Pelayanan kesehatan 
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meliputi berbagai aspek, termasuk promotif (pencegahan), preventif 

(penyuluhan dan vaksinasi), kuratif (pengobatan), rehabilitatif, dan 

palliatif (perawatan akhir hayat) (2). Pelayanan Rumah Sakit merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dan staf 

administrasi yang ada di rumah sakit untuk memberikan perawatan, 

pengobatan, dan layanan medis kepada pasien yang membutuhkan(3). 

Pelayanan Rumah Sakit meliputi pemeriksaan, diagnosa, perawatan 

inap dan rawat jalan, tindakan medis, pemberian obat, pelayanan gawat 

darurat, serta dukungan dan perawatan psikososial bagi pasien(4).  

Rumah sakit dapat berjalan salah satunya dengan adanya sumber 

daya manusia, sumber daya manusia dapat dikatakan aset penting di 

rumah sakit serta memiliki peran besar dalam menjalankan pelayanan di 

rumah sakit karena menjamin produksi pelayanan yang bermutu serta 

mempunyai keterkaitan dengan waktu kerja untuk mengerjakan 

pekerjaanya sesuai jam kerja yang ada setiap harinya (3). Unsur lain 

yang tidak kalah pentignnya dalam dunia kerja yaitu pembentukan 

karakteristik individu itu sendiri karena pegawai merupakan pelopor 

berjalanya suatu perusahaan berdasarkan kemapuan serta pengalamanya 

selama bekerja (5). Salah satu yang bisa membuat perusahaan 

berkembang adalah dari karyawan itu sendiri bisa melalui pengalaman 

karirnya dan perlu mendapatkan perhatian khusus dari perusahaan 

menurut Irawan (6). Sumber daya manusia Rumah Sakit memiliki 
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berbagai macam profesi, diantaranya adalah pegawai administrasi. 

Peran pegawai administrasi termasuk sangat penting karena peran serta 

tanggung jawanya mencakup berbagai hal serta mencakup seluruh 

elemen atau unsur di rumah sakit. Pegawai administrasi memiliki peran 

penting sebagai salah satu tolak ukur bagi rumah sakit dalam 

meningkatkan mutu pelayanan serta termasuk pegawai yang 

berinteraksi dengan pasien maupun pegawai rumah sakit lain (7). 

Karakteristik mengenai seseorang menggambarkan sesuatu hal serta 

tempat. Karakteristik individu bisa dikatakan sebagai sarana untuk 

menjelaskan seseorang agar sesuatu mengenai dirinya bisa diakui (8). 

Dikatakan dalam penelitian Wita Farla bahwa karakteristik berupa usia, 

lama bekerja, serta pendidikan memberikan pengaruh terhadap kinerja 

individual (9). Penelitian lain juga mengatakan bahwa karakteristik 

individu berupa umur, jenis kelamin, pendidikan status perkawinan serta 

lama bekerja berhubungan dengan kerja karyawan tersebut mengenai 

disiplin kerja karyawan di Rumah Sakit PTPN VIII Subang (10). 

Penelitian lain yang meneliti tentang karakteristik individu menemukan 

bahwa karakteristik individu tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Perawat pada ruang rawat inap RSUD di Propinsi Kepulauan 

Bangka Belitung (11). 

Tenaga admisnitrasi dapat dikatakan sebagai pekerjaan kantor atau 

perusahaan yang bersifat administratif atau teknis di bidang tertentu 
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seperti pengumpulan data, pengarsipan, pengaturan perjalanan, 

pengambilan pesanan, dan sebagainya. Pelayanan unit administrasi 

manajerial yang ada dirumah sakit meliputi beberapa bagian seperti 

bagian umum, bagian pelayanan, bagian sarana prasarana, dan bagian 

keperawatan. Semua instansi atau perusahaan membutuhkan pegawai 

administrasi yang efektif serta efesien serta bisa memastikan  seluruh  

kegiatan di perusahaan berjalan sebagaimana seharusnya(12). Kejadian 

yang dirasakan oleh pekerja ialah stress kerja akibat beban kerja yang 

didapatkan akibat tugas, waktu ataupun keadaan di tempat bekerja(13). 

Begitu juga di Rumah sakit kejadian yang dihadapi oleh SDM adalah 

stress kerja akibat beban kerja berlebihan, bahkan menyebabkan SDM 

meninggalkan pekerjaanya(14) 

Keselamatan serta kesehatan pekerja dapat ditimbulkan dari kinerja 

sumber daya manusia yang di pengaruhi oleh beban kerja, karena beban 

kerja merupakan beban yang dirasakan oleh pekerja sebagai akibat dari 

pekerjaan yang dilakukan(15). Ketika pekerja menerima tuntutan atau 

perintah dan permintaan yang bisa menghasilkan sebuah bentuk dan 

tingkatan kerja, sehingga secara tidak langsung produktivitas pekerja di 

sebabkan oleh beban keja yang didapat dalam pekerjaanya bisa berupa 

fisik seperti paparan suhu lingkungan, pencahayaan, kebisingan dan 

sebagainya yang berhubungan dengan aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja. Jika memiliki beban kerja yang berlebihan bisa menyebabkan 
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penurunan motivasi dan moral bagi pekerja sehingga hal ini bisa 

menyebabkan kelelahan kerja (16). Menurut Widodo Hariyono dkk 

(2014) beban kerja juga dapat dikatakan sebagai aktivitas pekerjaan 

yang dilakukan sesuai dengan kemampuan serta kapasitas kerja yang 

bersangkutan tanpa menunjukan tanda kelelahan, beban kerja juga erat 

kaitanya dengan kinerja yang juga berpengaruh dengan performa 

pekerja, jika beban kerja berlebih akan berpengaruh dengan kinerjanya 

(16). 

Beban kerja merujuk pada jumlah dan jenis tugas yang harus 

dilakukan oleh seorang individu atau sekelompok orang dalam suatu 

periode tertentu. Beban kerja melibatkan tingkat kompleksitas, volume, 

dan intensitas pekerjaan yang harus dijalankan oleh seseorang atau tim 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan  (17). 

Beban kerja di rumah sakit merujuk pada jumlah dan jenis tugas 

yang harus dilakukan oleh tenaga kesehatan dan staf administrasi di 

lingkungan rumah sakit. Beban kerja di rumah sakit melibatkan berbagai 

aspek, seperti pemeriksaan pasien, penanganan kasus medis, 

(18)administrasi data pasien, tindakan medis, koordinasi dengan tim 

medis, serta tugas-tugas lain yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

operasional rumah sakit (18). 

Dikatakan dalam penelitian (Dewi 2013) bahwa beban kerja juga 

dapat di pengaruhi oleh persepsi, jika individu atau pekerja memiliki 
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persepsi positif maka beban kerja akan dianggap sebagai tantangan 

dalam sebuah pekerjaan sehingga mereka akan bersungguh – sungguh 

ketika bekerja dan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri maupun perusahaan (19). 

Tingginya beban kerja bepengaruh juga terhadap tingkatan stres 

pada pekerja seperti yang ada dalam penelitian (Fahamsyah 2017) di 

Instalasi CSSD di RSU Haji Surabaya didapatkan semakin tinggi sebuah 

beban kerja yang dirasakan oleh pekerja maka semakin tinggi juga 

tingkatan stress bagi tenaga kerja tersebut.(20) Di temukan juga hasil 

penelitian yang dilakukan pada perawat Instalasi Diasnostik Intervensi 

Kardiovaskular (IDIK) bahwa 4 orang pegawainya memiliki beban 

kerja yang berat dan mengalami stres kerja yang berat yang juga 

menunjukkan bahwa beban kerja yang berat biasa menimbulkan tingkat 

stress kerja bagi pegawai (21). 

Hasil dari penelitian lain juga menyebutkan bahwa salah satu  

indikator beban kerja yaitu waktu juga berpengaruh dalam kualitas 

pelayanan yang diberikan karena dalam penelitian ini (PUMANING 

2020) yang dilakukan pada Bidan di Klinik Rawat Inap dr. M. Suherman 

Universitas Muhammadiyah dengan jumlah pegawai bidan berjumlah 7 

orang memiliki pembagian tiga shift , hanya memiliki waktu libur 

seminggu satu kali, jadi untuk waktu produktif dari bidan lebih dari 

80%, maka dikatakan tinggi dan akan mempengaruhi kualitas kerja 
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ketika memberikan pelayanan ataupun asuhan kebidanan (22). 

Hasil penelitian lain yang menghitung besaran kebutuhan pekerja 

administrasi menggunakan Workload Indicator Staff Need (WISN) di 

RS Dr. Bratanata di bagian Loket pelayanan pasien rawat jalan bahwa 

kebutuhan pegawai yang seharsunya 6 tetapi sekarang hanya memliki 4 

pegawai, menunjukkan bahwa beban kerja yang ada cukup tinggi 

berdasarkan hasil perhitungan tersebut(23). 

Jika beban kerja yang tinggi bisa menyebabkan berkurangnya 

kepuasan ketika bekerja, beban kerja yang tinggi bisa mengakibatkan 

berkurangnya waktu yang dimiliki pekerja yang bisa dipakai untuk 

meningkatkan kemampuan ketika menyelesaikan pekerjaanya. Beban 

kerja yang tinggi juga bisa mengakibatkan berkurangnya waktu yang 

digunakan pekerja untuk mendapatkan informasi terbaru, baik mengenai 

perkembangan teori dan metode terbaru dalam bidangnya atau juga 

mengenai teknologi. Ketika pekerja diberikan beban kerja yang lebih 

rendah mereka merasakan lebih puas, karena kepuasan pekerja yang 

lebih rendah ditemukan pada beban kerja yang lebih tinggi (24), Beban 

kerja berpacu pada sejumlah pekerjaan yang di berikan kepada 

seseorang pegawai, memberikan seseorang pekerja tugas atau 

pekerjaanya bisa mempengaruhi kinerja seseorang. 

Hasil dari penelitian lain mengatakan bahwa beban kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan karena dapat menyebabkan stress kerja  
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di PT Bank Negara Indonesia yang memberikan total pengaruh -30% 

artinya beban kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan yang 

di kategorikan menjadi 2 golongan yaitu pertama ketika suatu tuntutan 

kerja melebihi kapasitas yang seharusnya (rule Overload), yang kedua 

dimana ketika tuntutan pekerjaan di bawah kapasitas yang dimiliki 

seorang pegawai (Rule Underload).(25). 

Penelitian lain juga yang mengatakan bahwa kebutuhan jumlah 

pegawai yang seharusnya sebanding dengan beban kerja yang ada yaitu 

perhitungan jumlah kebutuhan pegawai Bagian Administrasi Rumah 

sakit UnHas termasauk tinggi Karena kebutuhan jumlah untuk pegawai  

umum yaitu 20 orang terjadi kekurangan pegawai sebanyak 7 orang, 

begitu pula dengan unit lainya yaitu pegawai Unit Perencanaan dan 

Evaluasi, dan juga Unit Keuangan. Kurangnya tenaga kerja 

mempengaruhi ketidak efisienan kerja di perusahaan, terkadang 

membuat pegawai harus bekerja lembur untuk mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan(7). 

Penelitian lain yang mendukung penelitan ini adalah penelitian yang 

dilakukan di Unit Administrasi RSUD Hasanuddin Damrah Manna 

menyimpulkan bahwa di Unit tersebut memiliki beban kerja waktu yang 

rendah dengan responden 28 orang (62,2%), untuk beban kerja mental 

mayoritas mempunyai beban kerja sedang total 33 resonden (73,3%) 

serta untuk beban kerja fisik mempunyai beban kerja rendah dengan 
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responden 23 responden (51,1%), sehingga hasil dari Unit admisnitrasi 

secara keseluruhan di RSUD Hasanuddin Damrah Manna masuk dalam 

kategori rendah dengan 28 respoden (62,2%). (26). 

Masalah lain yang juga menjadi perhatian bagi tenaga kesehatan di 

Indonesia adalah semakin tingginya risiko menderita  bournout 

syndrome  disebabkan karena stress yang  tinggi di fasilitas kesehatan 

yang memberikan efek jangka panjang kepada tenaga kesehatan untuk 

menderita depresi, kelelahan serta merasa dirinya kurang memiliki 

kompetensi ketika bekerja, seperti sebuah penelitian yang dilakukan oeh 

erlina Ary Arifin dan Ummu Salmah, yang hasilnya adalah terdapat 

pengaruh beban kerja direct care kepada kinerja perawat di instalasi 

rawat Inap RSUD Lubuang Baji Makassar(p = 0,011), karena 

banyaknya kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pasien (27).  

Rumah Sakit Paru Respira Yogyakarta adalah  salah satu rumah sakit 

khusus paru di kota Yogyakarta, dinaungi  Pemerintah Provinsi dan 

masuk ke dalam Rumah Sakit kelas C. Dari hasil studi pendahuluan 

yang telah dilakukan pada Maret 2022 Di Rumah Sakit tersebut 

memiliki karyawan yang kerja melebihi jam kerja tapi beberapa 

karyawan memiliki double job , karena jumlah SDM masih terbatas. 

Kinerja karyawan perlu  diperhatikan, karena pekerjaan yang dikelola 

dengan baik tidak akan menyebabkan beban baik ringan maupun sedang 
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dalam pekerjaannya. Penulis memilih RS Paru Respira Yogyakarta 

karena penulis ingin mengetahui beban kerja yang  berada di unit 

Administrasi non medis RS Paru Respira Yogyakarta. Berdasarkan  

uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Karakteristik Individu Dengan Beban Kerja 

Tenaga Administrasi Rumah Sakit Paru Respira Yogyakarta”. 

Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus pada karyawan di unit rekam 

medis, sumber daya manusia, dan logistik  Rumah Sakit Paru Respira. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Hubungan Karakteristik Individu 

Dengan Beban Kerja Unit Administrasi RS Paru Pespira Yogyakarta 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Karakteristik Individu Dengan Beban Kerja 

Tenaga Administrasi Rumah sakit Paru Respira Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui Karakteristik Individu terkait Jenis Kelamin, Usia, Status 

Perkawinan, lama Bekerja, Pendidikan Terakhir.  

b. Mengetahui Beban Kerja Karyawan di RS Paru Respira Yogyakarta  

c. Mengetahui hubungan Karakteristik Individu usia dengan beban kerja 

di RS Paru Respira Yogyakarta 2023. 

d. Mengetahui hubungan Karakteristik Individu status perkawinan 

dengan beban kerja di RS Paru Respira Yogyakarta 2023. 
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e. Mengetahui hubungan Karakteristik Individu jenis kelamin dengan 

beban kerja di RS Paru Respira Yogyakarta 2023. 

f. Mengetahui hubungan Karakteristik Individu pendidikan terakhir 

dengan beban kerja di RS Paru Respira Yogyakarta 2023. 

g. Mengetahui hubungan Karakteristik Individu lama bekerja dengan 

beban kerja di RS Paru Respira Yogyakarta 2023 

D. Manfaat Peneletian  

1) Bagi Rumah Sakit 

 

Mengetahui beban kerja tenaga adminsitrasi Rumah Sakit di RS Paru 

Respira Yogyakarta. 

2) Bagi Peneliti 

 

Peneliti bisa mengetahui bagaimana hubungan antara karakteristik 

individu dengan beban kerja administrasi di Rumah Sakit Paru 

Yogyakarta. 

3) Bagi Instansi Pendidikan 

 

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan menjadi bahan pembelajaran 

serta refrensi bagi penelitian dengan topik yang memiliki hubungan 

dengan penelitian ini 

4) Bagi Peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai bahan tolak ukur 

dan di kembangkan untuk penelitian sejenis serta dapat berkontribusi 

untuk perkembangan riset administrasi rumah sakit.
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E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian saat ini sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Tabel Keaslian Penelitian 

No 

Penulis, 

Judul, 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Persamaan  

dengan 

Penelitian 

1 (Afef Puji 

Lestari, 2020) 

Gambaran 

Beban Kerja 

Unit 

Administrasi di 

Rumah Sakit 

Hasanuddin 

Dahrahmanna 

Tahun 2020 

 

Penelitian ini merupakan 

penelitian  deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

gambaran beban kerja di 

Rumah Sakit Hassanuddin 

Dahramanna.   

Penelitian ini merupakan penelitian  

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

menjelaskan tentang gambaran beban kerja 

di Rumah Sakit Hassanuddin Dahramanna. 

Populasi penelitian ini adalah Populasi 

penelitian ini adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi di penelitian  ini yaitu 

seluruh tenaga administrasi manajerial 

dirumah sakit RSUD Hasanuddin Damrah 

Manna yaitu bagian umum, bagian 

pelayanan, bagian keperawatan dan bagian 

sarana prasarana berjumlah 83 orang. 

 

a. Peneleitian dengan 

deskriptif kuantitatif 

b. Hanya memiliki satu 

variabel yaitu beban 

kerja 

c. Rancangan penelitian 

yang digunakan 

metode survey 

observasional 

d. Waktu penelitian 

dilakukan pada 

Agustus 2020 Di 

RSUD Hasanuddin 

Damrah Manna 

e. Pengambilan data 

menggunakan  non 

probability sampling  

dengan purposive 

sampling. 

a. Meneliti tentang 

variabel beban kerja 

b. Meneliti tentang  

beban kerja tenaga 

administrasi rumah 

sakit 
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No 
Penulis, Judul, 

Tahun 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Persamaan 

dengan Penelitian 

2 Hartomo, A. 

Indahwaty Sidin, 

Noer  Bachry Noor. 

2014) Gambaran 

beban kerja unit 

administrasi  Di 

rumah sakit Unhas 

 

Penelitian kualitatif dengan 

desain surveobservasional 

Penelitian ini 

menggambarkan tentang 

Unit Administrasi di Rumah 

Sakit UNHAS. 

 

Jumlah kebutuhan pegawai  satuan 

kerja administrasi RS Unhas 

tergolong tinggi. Karena dari  

perhitungan yang telah dilakukan 

dibutuhkan 56 orang pegawai 

sementara pegawai yang ada hanya 

berjumlah 42 orang sehingga 

beban kerja cukup tinggi 

a. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif 

dengan survey 

observasionel 

b. Variabel hanya satu 

yaitu beban kerja  

c. Tempat pelaksanaan 

penelitian ini adalah Di 

RSUD Hasanuddin Damrah 

Manna 2014 

d. Metode yang digunakan 

adalah daily log 

a. Meneliti beban 

kerja  

b. penarika sampel 

dengan total 

sampling 

 

3 (Arwansyah  Wanri, 

Sri Rahayu, Abdun 

trigono. 2018) 

Analisis Kebutuhan 

Tenaga Administrasi 

Berdasarkan Beban 

Kerja dengan Teknik 

Work Sampling  

menggunakan 

metode WISN dalam 

Rangka 

Meningkatkan Mutu 

Pelayanan Unit 

Rawat Jalan  RS Dr. 

Bratanata di Jambi 

2018

  

Penelitian kualitatif dengan 

desain survey observasional 

Penelitian ini 

menggambarkan tentang 

Unit Administrasi di Rumah 

Sakit UNHAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah kebutuhan pegawai di 

satuan kerja administrasi RS 

Unhas tergolong tinggi, karena 

dari perhitungan yang telah 

dilakukan dibutuhkan 56 orang 

pegawai yang ada hanya berjumlah 

42 orang sehingga beban kerja 

cukup tinggi 

a. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif 

dengan survey 

observasionel 

b. Tempat pelaksanaan 

penelitian Unit Rawat 

Jalan  RS Dr. Bratanata di 

Jambi 2018 

c. Metode yang digunakan 

pendekatan kualitatif 

melalui metode observasi, 

pedoman wawancara, dan 

telaah dokumen. 

d. Sampel yang digunakan  

secara purposive sampling.  

a. Meneliti variabel 

beban kerja  

b. penarika sampel 

dengan total 

sampling 
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No 
Penulis, Judul, 

Tahun 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Persamaan 

dengan Penelitian 

4 Elyani, Nur L.I, 

Irmawati, 2016) 

Analisis tingkat 

beban kerja 

terhadap stress kerja 

Perawat di Instalasi 

Diagnostik 

Intervensi 

Kardiovaskular di 

RSUD dr. Soetomo 

 

Penelitian deskriptif dengan 

rancangan Cross sectional 

(potong lintang) dan 

instrumen penelitiannya 

menggunakan kuesioner 

(angket) untuk mengetahui 

tingkat beban kerja dan 

tingkat stress kerja. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 

seluruh perawat di Instalasi 

Diagnostik Intervensi 

Kardiovaskular (IDIK) 

RSUD Dr. Soetomo 

sebanyak 4 perawat. 

Penelitianini menggunakan 

teknik pengambilan sampling 

jenuh atau sensus. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 4 perawat (100%) merasakan 

beban kerja berat dengan tingkat 

stress kerja pada kategori ringan. 

Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah untuk meyeimbangkan beban 

kerja perawat di IDIK dan 

meminimalkan timbulnya stress 

pada kerja agar stress pada perawat 

tidak bertambah 

a. Variabel yang diteliti 

dalah tingkat beban 

kerja terhadap stress 

kerja perawat  

b. Waktu serta tempat 

pelaksanaan 

penelitian di Instalasi 

Diagnostik 

Intervensi 

Kardiovaskular 

RSUD Dr. Soetomo 

pada bulan Mei 

sampai Juni 2016 

c. Populasi yang diteliti 

adalah perawat 

d. Teknik pengambilan 

sampling jenuh 

(sensus)  

a. Meneliti beban 

kerja 

b. Menggunakan 

Total Sampling 

yaitu seluruh 

perawat di 

Instalasi 

Diagnostik 

Intervensi 

Kardiovaskular 

RSUD Dr. 

Soetomo pada 

bulan Mei 

sampai Juni 

2016 

 

5 Fahamsyah, Dicky, 

2017) Analisis 

Hubungan Beban 

Kerja Mental dengan 

Stress Kerja 

Penelitian analitik 

observasional dengan teknik 

pengambilan Exhaustive 

Sampling. Jumlah sampel 130 

karyawan. Data penelitian 

didapatkan menggunakan 

kuesioner. 

Hasil penelitian ini, menujukkan 

bahwa Hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi-square 

diperoleh nilai p = 0,011, karena 

nilai p value < 0,05 maka ada 

pengaruh beban kerja direct care 

terhadap kinerja perawat. 

a. Penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

sampel penelitian 

yaitu perawat 

b. Jenis penelitian ini 

penelitian 

obvervasional  

dengan metoe 

a. Penelitian ni 

menggunakan 

teknik 

pengambilan 

sampel yaitu 

menggunakan 

rancangan cross 

sectional.  

b. Mengunakan 

teknik 
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wawancara 

c. Penelitian ini 

dilakukan pada 

bulan November 

sampai Desember 

2016 

d. Penelitian ini 

menggunakan 

cross sectional 

study  

pengambilan 

total sampling. 
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